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1 2 3 4 5=(2+3+4) 6 7 8 9=(6+7+8) 10=(2+6) 11=(3+7) 12=(4+8) 13=(10+11+12) 14 15 16 17

Januari

Februari

Maret
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Mei

Juni
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Agustus

September

Oktober
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Desember

Jumlah

Keterangan : …………………., ……………..

Kepala Teknik Tambang

(5). F.R adalah frequency rate  per 1.000 000 jam kerja (             (                                )

FR    =        Jumlah  korban kecelakaan x  1.000.0000

(6). S.R adalah severity rate  per 1.000 000 jam kerja

SR    =         Jumlah  hari kerja hilang x  1.000.0000

Pemegang IUP (1)
Kontraktor (2)/              

Subkontraktor (3)
Total Keseluruhan

Jumlah jam kerja

DAFTAR FREKUENSI RATE (FR) DAN SEVERITY RATE (SR) KECELAKAAN TAMBANG *) 

Jumlah Jam 

Kerja 

Jumlah Hari 

Kerja Hilang 

(4)

FR           

(5)

SR           

(6)

*) Dilaporkan paling lambat 10 hari setelah berakhirnya Triwulan

(1). Pemegang IUP adalah perusahaan yang mendapat Izin Usaha Pertambangan (IUP) dan Izin Usaha Pertambangan 

Khusus (IUPK). 

(2). Kontraktor adalah perusahaan yang bekerja berdasarkan kontrak dari pemegang IUP/ IUPK.

(3). Sub-Kontraktor adalah perusahaan yang bekerja berdasarkan kontrak dari kontraktor seperti yang dimaksud dalam 

poin 2.

(4). Jika Hari Kerja Hilang masih berlangsung ke triwulan berikutnya, harus dilaporkan sampai triwulan terakhir (Data 

Sementara).

Jumlah jam kerja

TRIWULAN KE : ………. TAHUN : …………

NAMA PERUSAHAAN : ………………………………….

Bulan

Kecelakaan Tambang


